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OJK Perkuat Aturan 
Etika Penagihan Pinjol

JAKARTA (KR) - Otoritas Jasa Ke-

uangan (OJK) memperkuat aturan ten-

tang etika penagihan yang baik oleh penye-

lenggara industri fintech peer-to-peer (P2P)

lending terhadap penerima dana pinjaman

online (pinjol).

”Terkait penagihan, kami menetapkan

pengaturan yang lebih rigid terkait meka-

nisme penagihan yang diperkenankan un-

tuk dilakukan oleh penyelenggara,” kata

Deputi Direktur Pengawasan Usaha Pem-

biayaan Berbasis Teknologi OJK Moham-

mad Arfan di Jakarta, Kamis (30/11).

Dalam Webinar Peluang dan Tantangan

Fintech P2P Lending Pasca Peluncuran SE

OJK 19/2023, Arfan mengatakan, penguat-

an pengaturan etika tersebut dilakukan

dalam merespons isu penagihan yang tak

beretika terhadap konsumen.

Etika penagihan diatur dalam Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SE OJK)

Nomor 19 Tahun 2023 tentang Penyeleng-

garaan Layanan Pendanaan Bersama Ber-

basis Teknologi Informasi. Penyelenggara

harus memastikan, tenaga penagihan te-

lah memperoleh pelatihan yang memadai

terkait tugas penagihan dan etika penagi-

han sesuai ketentuan yang berlaku.

Dalam melaksanakan penagihan, tena-

ga penagihan tidak menggunakan cara an-

caman, kekerasan dan/atau tindakan yang

bersifat mempermalukan penerima dana.

Tenaga penagihan memakai kartu identi-

tas resmi yang dikeluarkan pihak lain

yang bekerja sama dengan penyelenggara,

dilengkapi foto diri.

SE OJK juga mengatur bahwa penagi-

han tidak diperkenankan dilakukan de-

ngan menggunakan tekanan secara fisik

maupun verbal. Penagihan dilakukan de-

ngan menghindari penggunaan kata dan/

atau tindakan yang mengintimidasi dan

merendahkan suku, agama, ras, dan

antargolongan (SARA), harkat, martabat,

dan harga diri, di dunia fisik maupun di

dunia maya (cyber bullying) kepada peneri-

ma dana, kontak darurat penerima dana,

kerabat, rekan, keluarga, dan harta ben-

danya.

Berdasarkan SE OJK tersebut, penagih-

an tidak diperkenankan dilakukan kepada

pihak selain penerima dana. Selain itu, pe-

nagihan menggunakan sarana komunikasi

tidak diperbolehkan dilakukan secara te-

rus-menerus yang bersifat mengganggu. 
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PULANG AMBIL DANA BOS DI BANK

Kaca Mobil Dipecah, Uang Rp 30 Juta Hilang
MAGELANG (KR) - Salah satu anggo-

ta kelompok aksi pecah kaca berhasil

dibekuk tim Reskrim Polresta Magelang.

Hasil pemeriksaan, kelompok ini sebelum-

nya berbagi tugas, termasuk bagian pen-

cari sasaran, pengawasan dan eksekutor.

Hasil aksi pecah kaca mereka bagi saat

mereka berada di luar Magelang.

Wakapolresta Magelang AKBP Pol

Roman Smaradhana Elhaj SH SIK MH,

didampingi Kasat Reskrim Polresta Ma-

gelang Kompol Rifeld Constantien Baba

SIK MH dan Kasi Humas Polresta Ma-

gelang Iptu Suprapto, Kamis (30/11) me-

ngatakan, aksi pecah kaca ini terjadi di

wilayah Bojong Kecamatan Mungkid Ma-

gelang dilakukan 4 orang yang semuanya

berasal dari luar Jawa. Dari 4 orang terse-

but, 1 orang yang berasal dari Bengkulu

ditangkap tim Reskrim Polresta Magelang

atas nama RHT (22), 1 orang yang berasal

dari Sumatera Selatan diproses di Polres

Purworejo, sedang 2 orang lainnya yang

berasal dari Bengkulu masih DPO.

Keberhasilan ini berangkat dari adanya

laporan masyarakat mengenai terjadinya

aksi pecah kaca mobil di daerah Bojong

Mungkid Magelang. Mobil ini dinaiki guru

salah satu MI di wilayah Kaliangkrik

Kabupaten Magelang, yang baru saja

mengambil dana BOS sekitar Rp 30 juta

di salah satu bank di wilayah Kota

Magelang.

Bukannya langsung pulang ke Kali-

angkrik setelah mengambil uang, tetapi

ke daerah Bojong Mungkid Magelang lan-

taran ada kebutuhan sekolah. Saat diting-

gal turun dari kendaraan, kondisi kaca

pintu mobil depan sebelah kiri sudah pe-

cah dan tas berisi uang, yang baru saja di-

ambil dari bank, juga sudah tidak ada. 
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